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ABSTRAK 

Tingginya tingkat turnover intention karyawan menjadi salah satu permasalahan yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan karena dapat memengaruhi stabilitas organisasi, keberlangsungan 

operasional, serta efektivitas kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Bahagia Jaya Sejahtera Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

72 responden yang merupakan karyawan perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi analisis regresi linear berganda, uji korelasi, koefisien determinasi, serta pengujian 

hipotesis melalui uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Secara parsial, ketiga variabel independen tersebut juga terbukti 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention, dengan lingkungan kerja sebagai 

variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa ketiga variabel penelitian mampu menjelaskan sebesar 74,7% variasi turnover intention, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan sistem kompensasi yang adil, penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif, serta penerapan gaya kepemimpinan yang efektif dapat menekan tingkat turnover 

intention karyawan. 

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Turnover intention 

 

ABSTRACT 

A high level of employee turnover intention has become an important issue for organizations 

because it can affect organizational stability, operational sustainability, and employee 

performance effectiveness. This study aims to analyze the influence of compensation, work 

environment, and leadership style on employee turnover intention at PT. Bahagia Jaya Sejahtera 

Bogor. This research employed a quantitative approach using a survey method. Data were 

collected through questionnaires distributed to 72 employees as respondents. The data were 

analyzed using multiple linear regression, correlation analysis, coefficient of determination, and 

hypothesis testing through F-test and t-test. The results indicate that compensation, work 

environment, and leadership style simultaneously have a negative and significant effect on 

employee turnover intention. Partially, each independent variable also shows a negative and 

significant effect on turnover intention, with the work environment being the most dominant 

factor. The coefficient of determination shows that the three variables explain 74.7% of the 

variation in turnover intention, while the remaining percentage is influenced by other factors 

outside the research model. These findings suggest that improving fair compensation systems, 
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creating a conducive work environment, and implementing effective leadership styles can 

reduce employees’ turnover intention. 

Keywords: Compensation, Work Environment, Leadership Style, Turnover intention 

 

 PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang semakin dinamis dan kompetitif menuntut organisasi 

untuk mampu mengelola sumber daya manusia secara efektif dan strategis. Sumber daya 

manusia tidak hanya berperan sebagai pelaksana aktivitas operasional organisasi, tetapi juga 

sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Keunggulan kompetitif suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki serta kemampuan manajemen dalam mengelola potensi 

tersebut secara optimal. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi 

salah satu aspek penting dalam meningkatkan kinerja organisasi serta menjaga keberlangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang (Dessler, 2020). Manajemen sumber daya manusia yang 

efektif tidak hanya berfokus pada proses rekrutmen dan seleksi tenaga kerja, tetapi juga 

mencakup upaya pengembangan, pemberian penghargaan, serta pemeliharaan hubungan kerja 

yang harmonis antara organisasi dan karyawan (Hasibuan, 2017). 

Dalam praktik pengelolaan sumber daya manusia, salah satu permasalahan yang sering 

dihadapi oleh organisasi adalah tingginya tingkat turnover intention karyawan. Turnover 

intention merupakan kecenderungan atau niat karyawan untuk meninggalkan organisasi secara 

sukarela dalam jangka waktu tertentu. Fenomena ini biasanya diawali dengan adanya 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang kemudian mendorong individu untuk 

mempertimbangkan alternatif pekerjaan lain di luar organisasi (Mobley, 2019). Tingginya 

tingkat turnover intention dapat menimbulkan berbagai konsekuensi negatif bagi perusahaan, 

antara lain meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan karyawan baru, hilangnya tenaga kerja 

yang berpengalaman, serta terganggunya stabilitas operasional organisasi. Selain itu, tingkat 

perputaran karyawan yang tinggi juga dapat menurunkan efektivitas kerja tim dan berdampak 

pada menurunnya produktivitas organisasi secara keseluruhan (Robbins & Judge, 2021). 

Fenomena turnover intention tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi kerja yang dirasakan oleh karyawan. Dalam 

kajian manajemen sumber daya manusia, beberapa faktor yang sering dikaitkan dengan 

munculnya turnover intention antara lain sistem kompensasi yang diterapkan perusahaan, 

kondisi lingkungan kerja, serta gaya kepemimpinan yang dijalankan dalam organisasi (Dessler, 

2020). Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat kepuasan kerja 

serta komitmen karyawan terhadap organisasi. Apabila karyawan merasa bahwa kebutuhan dan 

harapannya tidak terpenuhi dalam lingkungan kerja, maka kecenderungan untuk mencari 

pekerjaan lain akan semakin meningkat. 

Kompensasi merupakan salah satu instrumen penting dalam manajemen sumber daya 

manusia yang berfungsi sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi karyawan. 

Kompensasi dapat berupa imbalan finansial maupun nonfinansial yang diberikan organisasi 

sebagai balas jasa atas kinerja karyawan. Menurut Hasibuan (2017), sistem kompensasi yang 

adil dan proporsional dapat meningkatkan kepuasan kerja serta memperkuat loyalitas karyawan 

terhadap organisasi. Sebaliknya, kompensasi yang tidak sesuai dengan beban kerja atau tidak 

kompetitif dibandingkan dengan organisasi lain dapat menimbulkan ketidakpuasan yang pada 

akhirnya meningkatkan kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompensasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penghargaan, tetapi juga 
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sebagai strategi organisasi dalam mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. 

Selain kompensasi, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

sikap dan perilaku kerja karyawan. Lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi yang berada 

di sekitar karyawan ketika melaksanakan pekerjaannya, baik yang bersifat fisik maupun 

nonfisik. Lingkungan kerja fisik meliputi fasilitas kerja, pencahayaan, kebersihan, serta 

keamanan tempat kerja, sedangkan lingkungan kerja nonfisik berkaitan dengan hubungan sosial 

antarpegawai, komunikasi organisasi, serta budaya kerja yang berlaku dalam perusahaan. 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi karyawan 

sehingga mereka mampu bekerja secara optimal (Sedarmayanti, 2020). Sebaliknya, lingkungan 

kerja yang kurang mendukung dapat menimbulkan tekanan kerja yang berpotensi 

meningkatkan tingkat stres kerja serta memicu munculnya turnover intention (Muviana, 2022). 

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam memengaruhi turnover intention adalah gaya 

kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi. Kepemimpinan merupakan proses 

memengaruhi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi. 

Pemimpin memiliki peran penting dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

memberikan motivasi kepada karyawan, serta membangun hubungan kerja yang harmonis 

antara pimpinan dan bawahan. Menurut Northouse (2022), kepemimpinan yang efektif ditandai 

dengan kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan yang jelas, membangun komunikasi 

yang terbuka, serta memberikan dukungan kepada karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Gaya kepemimpinan yang mampu menciptakan hubungan kerja yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan serta komitmen karyawan terhadap organisasi. Sebaliknya, gaya 

kepemimpinan yang kurang memperhatikan kebutuhan karyawan dapat menurunkan kepuasan 

kerja dan meningkatkan kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi (Rivai & 

Mulyadi, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

turnover intention karyawan dalam organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Efitriana dan 

Liana (2022) menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Dewi dan Herianti (2023) juga menemukan bahwa faktor kompensasi dan lingkungan kerja 

berperan penting dalam menurunkan tingkat turnover intention karyawan pada sektor industri. 

Selain itu, penelitian oleh Saputra et al. (2022) menunjukkan bahwa sistem kompensasi yang 

baik dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan sehingga mampu menekan kecenderungan 

karyawan untuk keluar dari organisasi. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peranan penting 

dalam memengaruhi sikap dan perilaku kerja karyawan. Thamrin et al. (2020) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja serta kinerja karyawan 

dalam organisasi. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Yanuari et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover 

intention karyawan. Selain itu, penelitian Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan karyawan untuk bertahan atau meninggalkan organisasi. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Soekotjo dan Lestari (2024) juga menemukan bahwa faktor lingkungan 

kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention 

karyawan. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara faktor 

organisasi dan turnover intention, hasil penelitian tersebut menunjukkan temuan yang beragam. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kompensasi menjadi faktor utama yang memengaruhi 

turnover intention, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja dan 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang lebih dominan. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Anastia et al. (2021) menunjukkan bahwa kepuasan kerja juga berperan sebagai faktor 

penting yang memengaruhi munculnya turnover intention. Perbedaan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention dapat bervariasi 

tergantung pada karakteristik organisasi, kondisi kerja, serta konteks lingkungan perusahaan. 

Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai turnover intention lebih banyak 

dilakukan pada perusahaan besar atau organisasi berskala nasional dan multinasional, 

sedangkan kajian pada perusahaan skala menengah masih relatif terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang berkaitan dengan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention pada organisasi 

dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, serta gaya 

kepemimpinan terhadap turnover intention pada konteks organisasi tertentu. 

PT. Bahagia Jaya Sejahtera Bogor merupakan perusahaan yang dalam aktivitas 

operasionalnya sangat bergantung pada kontribusi sumber daya manusia. Dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan, stabilitas tenaga kerja menjadi salah satu faktor penting dalam 

menjaga efektivitas kerja organisasi. Namun demikian, perusahaan menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan karyawan, khususnya terkait dengan potensi munculnya turnover 

intention. Kondisi ini diduga berkaitan dengan beberapa faktor organisasi, seperti sistem 

kompensasi yang diterapkan perusahaan, kondisi lingkungan kerja yang dirasakan oleh 

karyawan, serta gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh manajemen perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Bahagia Jaya Sejahtera Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dan analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan 

antara variabel penelitian (Ghozali, 2021). Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis 

mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga analisis hasil penelitian sesuai dengan 

kaidah penelitian ilmiah (Arikunto, 2020; Sugiyono, 2021). Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya 

manusia, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi turnover 

intention. Selain itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan strategis terkait sistem kompensasi, 

perbaikan lingkungan kerja, serta penerapan gaya kepemimpinan yang lebih efektif guna 

menekan tingkat turnover intention karyawan. 

 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan terhadap turnover intention karyawan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengolahan 

data numerik dan analisis statistik. Melalui pendekatan ini, hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dapat dianalisis secara sistematis sehingga memberikan 

gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention karyawan. 

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 di PT. Bahagia Jaya Sejahtera Bogor dengan 
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menjadikan karyawan perusahaan sebagai unit analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bahagia Jaya Sejahtera 

Bogor yang berjumlah 72 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel 

jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 

responden penelitian. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil sehingga 

seluruh populasi dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian. Dengan demikian, jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 72 responden. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

seluruh responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur 

persepsi responden terhadap variabel kompensasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan 

turnover intention. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data yang telah terkumpul terlebih dahulu diuji 

melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel secara tepat dan konsisten. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan 

bahwa model regresi memenuhi persyaratan analisis statistik. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh kompensasi, 

lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention karyawan. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen serta uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan dalam menjelaskan variasi turnover intention karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Bentuk persamaan dihitung dengan menggunakan analisi regresi linear berganda. Adapun 

persamaan tersebut adalah menunjukan pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap Turnover intention PT. Bahagia Jaya Sejahtera Bogor. Hasil regresi 

dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Koefisien Regresi dan Uji Signifikan Coefficients Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. Model B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -.498 1.673  -.298 .767 

X1_Kompensasi -.227 .098 -.243 - 

2.320 

.023 

X2_LingkunganKerja -.377 .092 -.438 - 

4.081 

.000 

X3_GayaKepemimpinan -.196 .075 -.259 - 

2.629 

.011 

a. Dependent Variable: Y_TurnoverIntention Sumber: Data diolah,2025 
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 Berdasarkan Tabel 1 mengenai koefisien regresi dan hasil uji signifikansi, diperoleh 

persamaan regresi yang menunjukkan hubungan antara variabel kompensasi, lingkungan kerja, 

dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention karyawan. Nilai konstanta sebesar −0,498 

mengindikasikan bahwa apabila seluruh variabel independen dianggap konstan, maka tingkat 

turnover intention berada pada nilai tersebut. Koefisien regresi untuk variabel kompensasi 

sebesar −0,227, lingkungan kerja sebesar −0,377, dan gaya kepemimpinan sebesar −0,196, yang 

seluruhnya bernilai negatif. Nilai koefisien negatif ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas kompensasi, kondisi lingkungan kerja yang lebih baik, serta penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif cenderung diikuti dengan penurunan tingkat turnover intention 

karyawan. 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi masing-masing variabel yang berada di bawah batas signifikansi 0,05, yaitu 

kompensasi (0,023), lingkungan kerja (0,000), dan gaya kepemimpinan (0,011). Selain itu, nilai 

t hitung masing-masing variabel juga menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan berperan penting dalam memengaruhi kecenderungan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi. 

 

Pengujian Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention. Adapun 

hasil analisis korelasi berganda dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi Model Summaryb 

 
a. Predictors: (Constant), X3_GayaKepemimpinan, X1_Kompensasi, X2_LingkunganKerja 

b. Dependent Variable: Y_TurnoverIntention  

Sumber: Data diolah,2025 

 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai hasil uji koefisien determinasi (Model Summary), 

analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen yang 

digunakan meliputi kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan, sedangkan 

variabel dependen adalah turnover intention. Nilai koefisien determinasi menunjukkan proporsi 

kontribusi ketiga variabel tersebut dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada tingkat 

turnover intention karyawan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan 

sebagian variasi turnover intention karyawan. Artinya, perubahan pada variabel kompensasi, 

lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan memiliki kontribusi dalam memengaruhi 

kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi. Sementara itu, sisa variasi yang tidak 

dapat dijelaskan oleh model penelitian ini dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang 

Mod 

el 
 

R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 -.865a -.747 -.736 3.40119 
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diteliti. Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinilai memiliki 

kemampuan yang cukup dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan 

turnover intention. 

 

Pengujian Model Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas (independent) yaitu 

Kompoensasi, Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan secara simultan terhadap variabel 

terikat (dependent) yaitu Turnover intention. Peneliti Menguji hipotesis menggunakan statistic 

Uji-F, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji F ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2327.354 3 775.785 67.062 .000b 

Residual 786.632 68 11.568   

Total 3113.986 71    

a. Dependent Variable: Y_TurnoverIntention 

b. Predictors: (Constant), X3_GayaKepemimpinan, X1_Kompensasi, X2_LingkunganKerja 

Sumber: Data diolah,2025 

 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil uji simultan (Uji F), analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 67,062 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari batas signifikansi yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan 

dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

Selain itu, nilai sum of squares regresi sebesar 2327,354 menunjukkan besarnya variasi 

turnover intention yang dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan secara simultan. Sementara itu, sum of squares residual sebesar 786,632 

menggambarkan variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model penelitian. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap turnover intention karyawan. 

 
Gambar 1. Hasil Uji t Variabel Kompensasi (X1) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
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Berdasarkan Gambar 1, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi memiliki nilai t hitung sebesar −2,320 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari batas signifikansi penelitian yaitu 0,05, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap turnover 

intention karyawan. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa hubungan 

antara kompensasi dan turnover intention bersifat berlawanan arah. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik sistem kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan, maka 

kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan akan semakin rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemberian imbalan yang adil dan sesuai dengan kontribusi karyawan 

menjadi salah satu faktor penting dalam mempertahankan karyawan dalam organisasi. 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Gambar 2, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 

memperoleh nilai t hitung sebesar −4,081 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention karyawan. Koefisien regresi yang bernilai 

negatif mengindikasikan bahwa hubungan antara lingkungan kerja dan turnover intention 

bersifat negatif, yang berarti bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja akan diikuti dengan 

penurunan tingkat keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Dengan demikian, 

lingkungan kerja yang aman, nyaman, serta didukung oleh hubungan kerja yang harmonis dapat 

meningkatkan rasa betah karyawan dan menurunkan kecenderungan terjadinya turnover 

intention. 

 
Gambar 3. Hasil Uji t Variabel Gaya Kepemimpinan (X3) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
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Berdasarkan Gambar 3, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar −2,629 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011. 

Nilai signifikansi tersebut berada di bawah batas signifikansi penelitian sebesar 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention karyawan. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang semakin efektif akan menurunkan kecenderungan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mampu 

memberikan arahan yang jelas, dukungan terhadap karyawan, serta membangun komunikasi 

yang baik dalam organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. 

Dari hasil t tersebut, berikut adalah rekapitulasi pengujian secara parsial variabel disiplin 

kerja dan motivasi kerja: 

Tabel 4. Rekapitulasi Pengujian Secara Parsial 

No Variabel thitung Ttabel Kesimpulan 

1. Kompensasi - 2.320 - 1667 Berpengaruh Negatif dan Signifikan 

2. Lingkungan Kerja - 4.081 - 1667 Berpengaruh Negatif dan Signifikan 

3. Gaya Kepemimpinan - 2.629 - 1667 Berpengaruh Negatif dan Signifikan 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4. tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja 

dan gaya kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover intention PT. 

Bahagia Jaya Sejahtera. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bahagia Jaya Sejahtera Ciawi dengan melibatkan 

72 responden yang merupakan karyawan perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada seluruh responden yang kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis statistik dengan bantuan perangkat lunak pengolahan data. Analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian, yaitu uji regresi linear berganda, uji parsial (uji 

t), dan uji simultan (uji F). Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention karyawan. 

Dalam kajian manajemen sumber daya manusia, turnover intention merupakan fenomena 

penting karena berkaitan langsung dengan stabilitas organisasi, efektivitas kerja, serta 

keberlanjutan operasional perusahaan. Tingkat turnover yang tinggi dapat menimbulkan 

berbagai konsekuensi negatif seperti meningkatnya biaya rekrutmen, pelatihan karyawan baru, 

serta menurunnya produktivitas organisasi (Dessler, 2020). 

Turnover intention dapat dipahami sebagai kecenderungan individu untuk 

meninggalkan organisasi secara sukarela yang biasanya diawali dengan ketidakpuasan kerja 

dan persepsi negatif terhadap kondisi pekerjaan yang dialami. Konsep ini dijelaskan oleh 

Mobley (2019) yang menyatakan bahwa turnover intention merupakan tahapan psikologis yang 

muncul ketika individu mengevaluasi pekerjaannya dan mulai mempertimbangkan alternatif 

pekerjaan lain. Proses tersebut biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi seperti 
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sistem kompensasi, kondisi lingkungan kerja, serta hubungan antara karyawan dan pimpinan. 

Oleh karena itu, organisasi perlu memahami faktor-faktor yang dapat memicu munculnya 

turnover intention agar dapat merumuskan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang 

tepat dalam mempertahankan karyawan yang kompeten. 

 

Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Turnover 

intention 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan melalui uji F diperoleh nilai F 

hitung sebesar 67,062, sedangkan nilai F tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan V1 = 3 dan V2 = 68 sebesar 2,74. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih 

besar dibandingkan F tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi, 

lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention karyawan di PT. Bahagia Jaya Sejahtera. Temuan ini menunjukkan 

bahwa ketiga variabel tersebut memiliki peranan yang saling berkaitan dalam membentuk 

keputusan karyawan untuk tetap bertahan atau meninggalkan organisasi. 

Dalam perspektif perilaku organisasi, keputusan karyawan untuk keluar dari perusahaan 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai 

kondisi kerja yang dirasakan oleh karyawan. Robbins dan Judge (2021) menjelaskan bahwa 

faktor-faktor seperti penghargaan organisasi, kondisi kerja, hubungan sosial dalam organisasi, 

serta kualitas kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan perilaku 

karyawan dalam bekerja. Apabila faktor-faktor tersebut tidak terpenuhi secara optimal, maka 

karyawan cenderung mengalami ketidakpuasan kerja yang pada akhirnya meningkatkan niat 

untuk mencari pekerjaan di tempat lain. 

Kompensasi menjadi salah satu aspek yang paling sering dikaitkan dengan tingkat 

turnover karyawan. Menurut Hasibuan (2017), kompensasi merupakan seluruh bentuk balas 

jasa yang diterima karyawan sebagai imbalan atas kontribusi yang diberikan kepada organisasi, 

baik dalam bentuk finansial maupun nonfinansial. Sistem kompensasi yang adil dan kompetitif 

dapat meningkatkan kepuasan kerja serta mendorong loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 

Sebaliknya, kompensasi yang tidak sesuai dengan harapan karyawan dapat memicu 

ketidakpuasan yang pada akhirnya meningkatkan kecenderungan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi. 

Selain kompensasi, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

kenyamanan dan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek seperti 

kondisi fisik tempat kerja, hubungan sosial antarpegawai, serta sistem kerja yang diterapkan 

dalam organisasi. Sedarmayanti (2020) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif 

dapat meningkatkan semangat kerja, menciptakan rasa aman bagi karyawan, serta memperkuat 

keterikatan karyawan terhadap organisasi. Lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti 

kondisi kerja yang tidak nyaman atau hubungan kerja yang kurang harmonis, dapat 

menimbulkan stres kerja dan meningkatkan kecenderungan karyawan untuk mencari pekerjaan 

lain. 

Faktor lain yang turut memengaruhi turnover intention adalah gaya kepemimpinan yang 

diterapkan dalam organisasi. Kepemimpinan memiliki peranan strategis dalam mengarahkan, 

memotivasi, serta membangun hubungan kerja yang positif antara pimpinan dan bawahan. 

Rivai dan Mulyadi (2021) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku 

pemimpin dalam memengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan 

yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja, memperkuat komunikasi organisasi, serta 
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menciptakan iklim kerja yang kondusif. Sebaliknya, kepemimpinan yang kurang efektif dapat 

menimbulkan konflik kerja, menurunkan kepuasan kerja, dan pada akhirnya meningkatkan 

turnover intention. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan 

gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention karyawan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi dan Herianti (2023) juga menemukan bahwa faktor 

kompensasi dan lingkungan kerja memiliki peranan penting dalam menekan tingkat turnover 

karyawan pada sektor industri. Selain itu, Efitriana dan Liana (2022) menyimpulkan bahwa 

ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap keputusan karyawan untuk 

bertahan atau meninggalkan organisasi. 

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Turnover intention 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki nilai t hitung 

sebesar −2,320 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention karyawan. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas sistem kompensasi akan diikuti dengan penurunan tingkat 

keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. 

Kompensasi merupakan salah satu instrumen utama dalam pengelolaan sumber daya 

manusia karena berkaitan langsung dengan kesejahteraan karyawan. Menurut Dessler (2020), 

sistem kompensasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas kinerja 

karyawan, tetapi juga sebagai strategi organisasi untuk menarik dan mempertahankan tenaga 

kerja yang berkualitas. Karyawan yang merasa bahwa kompensasi yang diterima sesuai dengan 

kontribusi yang diberikan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi serta 

loyalitas yang lebih kuat terhadap organisasi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori motivasi kerja yang menyatakan bahwa 

penghargaan finansial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja 

karyawan. Robbins dan Judge (2021) menjelaskan bahwa penghargaan yang diberikan 

organisasi kepada karyawan akan memengaruhi sikap dan perilaku kerja individu. Apabila 

karyawan merasa dihargai melalui sistem kompensasi yang adil, maka mereka cenderung 

menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Saputra et al. (2022) 

menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention 

karyawan, di mana sistem kompensasi yang baik mampu menurunkan keinginan karyawan 

untuk keluar dari perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Adinda (2024) juga menunjukkan 

bahwa kompensasi berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Selain itu, penelitian oleh 

Nursulthan dan Pinaraswati (2024) menegaskan bahwa kompensasi yang memadai dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga mampu menekan potensi terjadinya turnover 

dalam organisasi. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover intention 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai t 

hitung sebesar −4,081 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja yang 
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dirasakan oleh karyawan, maka semakin rendah tingkat keinginan karyawan untuk 

meninggalkan perusahaan. 

Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kenyamanan serta 

efektivitas karyawan dalam menjalankan tugasnya. Sedarmayanti (2020) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja meliputi seluruh kondisi yang berada di sekitar karyawan baik yang bersifat 

fisik maupun nonfisik yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang 

aman, bersih, serta didukung dengan hubungan kerja yang harmonis akan menciptakan suasana 

kerja yang menyenangkan sehingga karyawan merasa betah bekerja dalam organisasi. 

Muviana (2022) menjelaskan bahwa lingkungan kerja fisik dan nonfisik memiliki 

peranan yang signifikan dalam membentuk kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

tidak mendukung dapat menyebabkan tekanan kerja yang tinggi sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya turnover intention. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan kondisi kerja 

karyawan agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Dewi dan Herianti (2023) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention 

karyawan pada sektor industri. Penelitian lain oleh Soekotjo dan Lestari (2024) menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat meningkatkan tingkat stres kerja 

karyawan sehingga memicu munculnya keinginan untuk meninggalkan organisasi. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Turnover intention 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki 

nilai t hitung sebesar −2,629 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011. Hasil ini menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan. Artinya, semakin efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi, 

maka semakin rendah kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan organisasi karena 

berkaitan langsung dengan kemampuan pemimpin dalam mengelola sumber daya manusia. 

Northouse (2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah proses memengaruhi individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang mampu membangun komunikasi 

yang baik, memberikan motivasi kepada bawahan, serta memperhatikan kebutuhan karyawan 

akan menciptakan hubungan kerja yang harmonis dalam organisasi. 

Rivai dan Mulyadi (2021) juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan serta memperkuat komitmen organisasi. 

Kepemimpinan yang suportif dan partisipatif mampu menciptakan iklim kerja yang positif 

sehingga karyawan merasa dihargai dan termotivasi dalam bekerja. Sebaliknya, gaya 

kepemimpinan yang otoriter atau kurang memperhatikan kesejahteraan karyawan dapat 

menimbulkan ketidakpuasan kerja yang pada akhirnya meningkatkan turnover intention. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanuari et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover 

intention karyawan. Penelitian lain oleh Rahman et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang efektif dapat menekan tingkat keinginan karyawan untuk meninggalkan 

organisasi. Selain itu, penelitian oleh Thamrin et al. (2020) menegaskan bahwa kepemimpinan 

yang mampu memberikan motivasi dan dukungan kepada karyawan akan meningkatkan 

loyalitas karyawan terhadap organisasi. 
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap turnover intention karyawan di PT. Bahagia Jaya Sejahtera. Secara parsial, ketiga 

variabel tersebut menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan, yang berarti bahwa 

peningkatan kualitas kompensasi, perbaikan kondisi lingkungan kerja, serta penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif mampu menurunkan tingkat keinginan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi. Dari ketiga variabel tersebut, lingkungan kerja menunjukkan 

pengaruh yang paling dominan terhadap turnover intention karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi kerja yang nyaman, aman, serta didukung oleh hubungan interpersonal yang 

baik memiliki peran penting dalam meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 

Secara simultan, kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terbukti 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi turnover intention 

karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya untuk menekan tingkat turnover 

intention tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi perlu melalui pendekatan manajemen 

sumber daya manusia yang komprehensif. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus 

meningkatkan sistem kompensasi yang adil dan kompetitif, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, serta mengembangkan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan suportif. Dengan 

strategi tersebut, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kepuasan kerja, memperkuat 

komitmen organisasi, serta mempertahankan karyawan yang berkualitas dalam jangka panjang. 
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